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ABSTRACT

Guidance activities in correctional instututions are one of the efforts to help inmates
develop skills and improve their behavior during their rehabilitation period. One form
of guidance activity that can be implemented is music arts, especially choir activities.
This study aims to determine the implementation of choir guidance activities and
their impact on the vocal abilities and attitudes of inmates at Class I/l Rangkasbitung
Correctional Institution. This study used a descriptive qualitative approach with data
collection techniques in the form of observation, documentation, and direct
involvement during the activity process. The activities were carried out from March
to May, 2025 with training sessions held twice a week, every Wednesday and
Friday. The materials provided included basic vocal techniques such as breathing,
articulation, and intonation, which were then applied to the songs “Indonesia Raya,”
“Tanah Airku”, and “Manuk Dadali”. The results showed that choir guidance
activities had a positive impact in inmates. Participants showed improvement in
singing abilities, especially in articulation, intonation, and vocal harmony. In addition,
this activity also increased inmates’ self-confidence, participation, and enthusiasm
during the training sessions. Some participants who were initially passive became
more confident to perform and actively participate in group activities. Although there
were obstacles, such as difficulties in memorizing song lyrics, these challenges
could be overcome through repeated practice and facilitator assistance. Therefore,
choir guidance activities can be considered an effective arts-based rehabilitation
program to support the inmate development process in correctional institutions.

Keywords: Choir, Development, Inmates, Music Arts, Correctional Institutions.
ABSTRAK

Kegiatan pembinaan di lembaga pemasyarakatan merupakan salah satu upaya
untuk membantu warga binaan mengembangkan keterampilan dan memperbaiki
perilaku selama menjalani masa pembinaan. Salah satu bentuk kegiatan
pembinaan yang dapat dilakukan adalah melalui seni musik, khususnya paduan
suara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan pembinaan
paduan suara serta dampaknya terhadap kemampuan vokal dan sikap warga
binaan di Lapas Kelas Ill Rangkasbitung. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, dokumentasi, dan
keterlibatan langsung selama kegiatan berlangsung. Kegiatan dilaksanakan mulai
Maret sampai Juni 2026 dengan jadwal latihan dua kali dalam seminggu, yaitu
setiap hari Rabu dan Jumat. Materi yang diberikan meliputi teknik dasar vokal
seperti pernapasan, artikulasi, dan intonasi yang kemudian diterapkan dalam lagu
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‘Indonesia Raya”, “Tanah Airku”, dan “Manuk Dadali”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kegiatan pembinaan paduan suara memberikan dampak positif terhadap
warga binaan. Peserta menunjukkan peningkatan kemampuan dalam bernyanyi,
terutama pada aspek artikulasi, intonasi, dan kekompakan suara. Selain itu,
kegiatan ini juga meningkatkan rasa percaya diri, partisipasi, dan antusiasme warga
binaan selama mengikuti latihan. Beberapa peserta yang awalnya pasif mulai berani
tampil dan aktif dalam kegiatan kelompok. Meskipun terdapat kendala seperti
kesulitan menghafal syair lagu, hambatan tersebut dapat diatasi melalui
pengulangan latihan dan pendampingan fasilitator. Dengan demikian, kegiatan
pembinaan paduan suara dapat menjadi salah satu bentuk pembinaan berbasis
seni yang efektif dalam mendukung proses rehabilitasi warga binaan di lingkungan
pemasyarakatan.

Kata Kunci: Paduan Suara, Pembinaan, Warga Binaan, Seni Musik, Lembaga
Pemasyarakan.

A.Pendahuluan berbagai program pembinaan yang

Lembaga pemasyarakatan mampu mendukung pengembangan

merupakan institusi yang memiliki keterampilan, sikap, mental, dan

peran penting  dalam proses karakter warga binaan secara

pembinaan warga binaan berkelanjutan (Harsono, 2021).

pemasyarakatan agar mampu Program pembinaan di
memperbaiki  diri  dan  kembali lembaga pemasyarakatan  pada
menjalankan fungsi sosialnya di umumnya meliputi pembinaan
masyarakat. Sistem pemasyarakatan kepribadian dan pembinaan

di Indonesia tidak hanya berorientasi
pada pemberian hukuman, tetapi juga
menekankan aspek rehabilitasi,
pembinaan, dan reintegrasi sosial
warga binaan. Hal tersebut sejalan
dengan konsep pemasyarakatan yang
bertujuan membentuk warga binaan
menjadi pribadi yang lebih baik,
mandiri, dan produktif setelah selesai
menjalani masa pidana (Direktorat
Jenderal Pemasyarakatan, 2020).
Oleh karena itu, lembaga

pemasyarakatan perlu menyediakan

kemandirian. Pembinaan kepribadian
diarahkan pada pengembangan sikap,
moral, disiplin, dan kemampuan sosial
warga binaan, sedangkan pembinaan
kemandirian lebih menekankan pada
pengembangan keterampilan kerja
dan kreativitas (Harsono, 2021).
Dalam pelaksanaannya, kegiatan
pembinaan tidak hanya dilakukan
melalui pelatihan kerja dan kegiatan
keagamaan, tetapi juga dapat
dikembangkan melalui bidang seni
dan budaya. Kegiatan seni dinilai
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mampu menjadi media ekspresi diri,
meningkatkan kemampuan sosial,
serta membantu memperbaiki kondisi
emosional individu (Ascenso, 2021).
Melalui kegiatan seni, warga binaan
dapat memperoleh ruang untuk
menyalurkan kreativitas sekaligus
membangun interaksi sosial yang
lebih positif selama menjalani masa
pembinaan (Doxat-Pratt, 2021)
Kegiatan seni musik juga dapat
membantu meningkatkan hubungan
sosial dan  kondisi emosional
seseorang. (Daykin et al., 2018)
menjelaskan bahwa kegiatan
bernyanyi dalam kelompok dapat
menciptakan rasa kebersamaan,
meningkatkan interaksi sosial, dan
membantu individu merasa lebih
nyaman dalam lingkungan sosialnya.
Selain itu, (Fancourt, D., & Finn. S.
2019). menyatakan bahwa
keterlibatan dalam kegiatan seni
dapat memberikan pengaruh positif
terhadap rasa percaya diri dan
kesejahteraan psikologis individu.
Oleh karena itu, kegiatan musik dapat
menjadi salah satu bentuk pembinaan
yang mendukung perkembangan
sosial dan emosional warga binaan.
Salah satu bentuk kegiatan seni yang
dapat diterapkan dalam program

pembinaan di lembaga

pemasyarakatan adalah kegiatan
paduan suara. Paduan suara
merupakan aktivitas musik kelompok
yang menekankan kerja sama,
kedisiplinan, konsentrasi, dan
kemampuan berkomunikasi dalam
menghasilkan  harmonisasi suara
yang baik. Dalam kegiatan ini, setiap
peserta dituntut untuk mampu
menyesuaikan diri dengan anggota
kelompok lainnya sehingga terbentuk
kekompakan dalam bernyanyi.

Dalam konteks pembinaan
warga binaan  pemasyarakatan,
kegiatan paduan suara dapat menjadi
media pembelajaran sosial sekaligus
sarana pengembangan karakter.
Aktivitas bernyanyi bersama mampu
menciptakan suasana pembinaan
yang lebih positif, komunikatif, dan
partisipatif. Cohen (2009)
menjelaskan bahwa kegiatan musik di
lingkungan pemasyarakatan dapat
tekanan

membantu  mengurangi

psikologis, meningkatkan rasa
percaya diri, serta memberikan
pengalaman sosial yang positif bagi
warga binaan. Selain itu, kegiatan
musik kelompok  juga dapat
membantu meningkatkan hubungan
interpersonal  antarwarga  binaan
sehingga menciptakan lingkungan

pembinaan yang lebih kondusif
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(Doxat-Pratt, 2021).

demikian, kegiatan paduan suara

Dengan

tidak hanya berfungsi sebagai
hiburan, tetapi juga dapat menjadi
media pembinaan karakter dan
keterampilan sosial warga binaan
(Gold et al., 2021).

Meskipun memiliki  potensi
yang cukup besar dalam proses
pembinaan, pelaksanaan kegiatan
seni di lembaga pemasyarakatan
masih menghadapi berbagai kendala.
Program  pembinaan di lapas
umumnya masih lebih berfokus pada
aspek kedisiplinan dan keterampilan
kerja, sedangkan pengembangan
minat dan bakat di bidang seni belum
sepenuhnya mendapatkan perhatian
yang optimal. Selain itu, keterbatasan
fasilitas, minimnya tenaga pelatih
yang kompeten di bidang musik, serta
keterbatasan waktu pelaksanaan
kegiatan juga menjadi faktor yang
memengaruhi optimalisasi program
pembinaan seni di lingkungan
pemasyarakatan (Sutrisno, 2018).
Kondisi tersebut menyebabkan
kegiatan seni belum dapat
dilaksanakan secara maksimal dan
berkelanjutan.

Selain  faktor pelaksanaan
program, kondisi psikologis warga

binaan juga menjadi tantangan

tersendiri dalam kegiatan pembinaan
kelompok. Sebagian warga binaan
masih memiliki rasa minder, kurang
percaya diri, serta kesulitan dalam
berinteraksi sosial akibat pengalaman
pribadi dan lingkungan yang mereka
alami. Keadaan tersebut dapat
memengaruhi partisipasi  warga
binaan dalam mengikuti kegiatan
kelompok, termasuk kegiatan paduan
suara. Rahmawati (2021)
menjelaskan bahwa rendahnya rasa
percaya diri dan motivasi warga
binaan sering menjadi hambatan
dalam proses pembinaan karena
peserta cenderung pasif dan kurang
berani mengekspresikan diri selama
Kondisi

kegiatan berlangsung.

tersebut menunjukkan bahwa
diperlukan program pembinaan yang
tidak hanya berorientasi pada
keterampilan teknis, tetapi juga
mampu mendukung perkembangan
sosial dan emosional warga binaan
(Gold et al., 2021)

Beberapa penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa
kegiatan seni musik di lingkungan
pemasyarakatan memiliki dampak
positif terhadap kondisi psikologis dan
sosial warga binaan. Penelitian Cohen
(2009) menjelaskan bahwa kegiatan

paduan suara dapat meningkatkan
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rasa percaya diri serta memberikan
pengalaman sosial yang positif bagi
warga binaan. (Gold et al., 2021) juga
menyatakan bahwa aktivitas musik
mampu membantu meningkatkan
kondisi emosional dan keterlibatan
sosial peserta di  lingkungan
pemasyarakatan. Selain itu, penelitian
Doxat-Pratt  (2021)

bahwa kegiatan musik kelompok

menunjukkan

dapat menciptakan lingkungan sosial
yang lebih positif dan komunikatif di
dalam lembaga pemasyarakatan.
Namun, penelitian-penelitian
tersebut lebih banyak membahas
pengaruh umum kegiatan musik
terhadap kondisi psikologis warga
binaan dan belum secara spesifik
mengkaiji proses pelaksanaan
pembinaan paduan suara sebagai
media pengembangan keterampilan
dan karakter warga binaan di lembaga
pemasyarakatan. Kajian mengenai
kendala pelaksanaan latihan vokal,
proses pembentukan kerja sama
kelompok, serta perubahan perilaku
warga binaan selama mengikuti
kegiatan paduan suara masih relatif
terbatas. Oleh karena itu, penelitian
mengenai pembinaan paduan suara di
Lapas Kelas Il Rangkasbitung
penting dilakukan untuk memberikan

gambaran mengenai proses

pelaksanaan kegiatan serta

kontribusinya terhadap
pengembangan keterampilan dan
karakter warga binaan.

Lapas Kelas Il Rangkasbitung
merupakan salah satu lembaga
pemasyarakatan yang melaksanakan
program pembinaan melalui kegiatan
seni musik berupa paduan suara.
Kegiatan ini dilakukan sebagai upaya
untuk memberikan ruang
pembelajaran yang lebih positif dan
kreatif bagi warga binaan selama
menjalani masa pembinaan. Dalam
pelaksanaannya, @ warga  binaan
diberikan pelatihan dasar vokal,
latihan harmonisasi suara, serta
pembelajaran lagu secara
berkelompok guna melatih
kemampuan musikal dan kerja sama
antarpeserta. Namun, pelaksanaan
kegiatan ini masih menghadapi
beberapa kendala, seperti
keterbatasan pengalaman peserta
dalam bidang vokal, kesulitan
menghafal syair lagu, dan rendahnya
rasa percaya diri sebagian warga
binaan saat mengikuti latihan maupun
tampil bersama kelompok.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
mendeskripsikan pelaksanaan

pembinaan paduan suara sebagai
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media pengembangan keterampilan
dan karakter warga binaan di Lapas
Kelas Il Rangkasbitung. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi
dalam  pengembangan  program
pembinaan berbasis seni musik di
lingkungan pemasyarakatan serta
memberikan  kontribusi  terhadap
upaya rehabilitasi warga binaan
secara lebih humanis, partisipatif, dan

berkelanjutan.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan
kualitatif

dengan desain partisipatif untuk

pendekatan deskriptif

memahami  proses pelaksanaan
pembinaan paduan suara serta
dampaknya terhadap pengembangan
keterampilan dan karakter warga
binaan di Lapas Kelas |l
Rangkasbitung. Pendekatan kualitatif
digunakan karena penelitian berfokus
pada pemahaman fenomena sosial

secara mendalam berdasarkan
kondisi alamiah di  lapangan,
sedangkan desain partisipatif

diterapkan karena peneliti terlibat
langsung dalam proses pembinaan
sebagai fasilitator sekaligus pengamat
kegiatan (John W. Creswell & J. David
Creswell, 2023)

Subjek penelitian terdiri dari 29
warga binaan pemasyarakatan yang
dipilih menggunakan teknik purposive
sampling berdasarkan minat terhadap
kegiatan musik, kesiapan mengikuti
latihan, dan keterlibatan selama
program berlangsung. Teknik ini
digunakan untuk memperoleh data
yang relevan dan mendalam sesuai
fokus penelitian sehingga mampu
menggambarkan dinamika
pelaksanaan kegiatan pembinaan
secara lebih komprehensif (Miles,
2020).

Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, dokumentasi, dan
evaluasi keterampilan peserta.
Observasi dilakukan untuk mengamati
partisipasi, interaksi sosial,
perkembangan kemampuan vokal,
serta perubahan perilaku peserta
selama kegiatan berlangsung.
Dokumentasi berupa foto kegiatan,
catatan lapangan, dan hasil evaluasi
digunakan sebagai data pendukung
keterampilan

penelitian.  Evaluasi

dilakukan untuk menilai
perkembangan teknik vokal peserta
yang meliputi artikulasi, intonasi,
pengaturan  napas, harmonisasi
suara, dan kepercayaan diri dalam
penampilan kelompok. Penggunaan

beberapa teknik pengumpulan data
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dilakukan untuk meningkatkan

validitas data penelitian melalui

triangulasi  sumber dan teknik
(Sugiyono, 2022)
Kegiatan pembinaan

dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu
persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Tahap persiapan meliputi
koordinasi dengan pihak lapas,
penentuan jadwal latihan, pemilihan
peserta, dan penyusunan materi
pelatihan  vokal dasar. Tahap
pelaksanaan dilakukan melalui latihan
vokal secara bertahap  yang
mencakup teknik pernapasan
diafragma, latihan artikulasi, intonasi,
harmonisasi suara, dan pembelajaran
lagu secara berkelompok. Adapun
tahap evaluasi dilakukan untuk
menilai perkembangan kemampuan
vokal serta perubahan sikap peserta
selama

mengikuti kegiatan

pembinaan. Pendekatan latihan
bertahap digunakan karena dinilai
mampu membantu peserta
memahami teknik vokal melalui

proses  praktik langsung dan

pengulangan secara konsisten
(Ascenso, 2021)
Analisis data dilakukan

menggunakan model analisis interaktif
yang meliputi reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan

(Miles, 2020). Data yang diperoleh
dari hasil observasi, dokumentasi, dan
evaluasi dianalisis secara sistematis
untuk mengidentifikasi bentuk
pelaksanaan kegiatan, kendala yang
dihadapi, serta perubahan
keterampilan dan karakter warga
binaan selama mengikuti program

pembinaan paduan suara.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan
pembinaan paduan suara di Lapas
Kelas Ill Rangkasbitung dilaksanakan
pada bulan Maret hingga Mei 2026
dengan jadwal latihan dua kali dalam
seminggu, yaitu setiap hari Rabu dan
Jumat. Kegiatan dilakukan secara
bertahap dengan  menyesuaikan
kemampuan awal peserta serta
kondisi pelaksanaan pembinaan di
lingkungan lapas. Materi yang
diberikan meliputi teknik dasar vokal
seperti pernapasan diafragma,
artikulasi, intonasi, dan harmonisasi
suara yang kemudian diterapkan
dalam lagu “Indonesia Raya”, “Tanah
Airku”, dan “Manuk Dadali”.

Pada tahap awal pelaksanaan,
sebagian besar warga binaan
mengalami kesulitan dalam
mengontrol pernapasan, menjaga

kestabilan nada, dan menyesuaikan
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tempo lagu. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa peserta belum
memiliki pengalaman dasar dalam
teknik vokal maupun kegiatan paduan
suara. Oleh karena itu, proses latihan
dilakukan secara bertahap melalui
metode learning by doing agar peserta
dapat memahami materi melalui
praktik langsung dan pengulangan
latihan. Pendekatan tersebut dinilai
efektif karena peserta lebih mudah
memahami teknik vokal melalui
pengalaman praktik dibandingkan
pembelajaran yang bersifat teoritis
(Ascenso, 2021). Selain itu, proses
latihan yang dilakukan secara

berulang membantu peserta
membangun koordinasi antara teknik

pernapasan, artikulasi, dan kestabilan

nada saat bernyanyi bersama
kelompok.
Peningkatan kemampuan

peserta terlihat secara bertahap
selama proses latihan berlangsung.
Pada awal kegiatan, beberapa warga
binaan cenderung bernyanyi dengan
suara yang kurang stabil dan belum
mampu menyesuaikan harmonisasi
kelompok. Namun, setelah dilakukan
latihan secara konsisten, peserta
mulai mampu mengikuti tempo lagu,
menjaga kestabilan nada, serta
menunjukkan artikulasi yang lebih

jelas. Perubahan tersebut terjadi
karena latihan yang dilakukan secara
berulang membantu peserta
membangun memori vokal dan
kemampuan mendengar  suara
kelompok secara lebih baik. Daykin et
al. (2018)

aktivitas musik dapat meningkatkan

menjelaskan  bahwa

kemampuan konsentrasi, koordinasi,
dan keterampilan sosial individu
melalui proses latihan yang dilakukan
secara terstruktur dan berkelanjutan.
Dengan demikian, peningkatan
kemampuan vokal peserta tidak
hanya dipengaruhi oleh penguasaan
teknik, tetapi juga oleh terbentuknya
kebiasaan belajar melalui praktik
kelompok.

Selain meningkatkan
kemampuan vokal, kegiatan paduan
suara juga memberikan pengaruh
terhadap perubahan perilaku warga
binaan. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa kegiatan paduan suara tidak
hanya menjadi aktivitas latihan vokal,
tetapi juga membantu membangun
hubungan sosial antarwarga binaan.
Selama latihan berlangsung, peserta
terlihat lebih aktif berinteraksi dan
saling mendukung dalam proses
pembelajaran lagu. Perkins et al.
(2016) menjelaskan bahwa kegiatan

musik kelompok dapat membantu
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meningkatkan rasa kebersamaan dan
keterlibatan sosial peserta melalui
aktivitas yang dilakukan bersama
secara rutin. Selama kegiatan
berlangsung, peserta menunjukkan
tingkat partisipasi dan antusiasme
yang cukup tinggi. Hal tersebut terlihat
dari kehadiran peserta yang relatif
konsisten serta keterlibatan aktif
dalam setiap sesi latihan. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kegiatan musik
kelompok  mampu menciptakan
suasana pembinaan yang lebih
komunikatif dan partisipatif
dibandingkan pembinaan yang
bersifat satu arah. Menurut Doxat-
Pratt (2021) kegiatan musik kelompok
di lingkungan pemasyarakatan dapat
membangun ruang sosial yang lebih
memiliKi

positif karena peserta

kesempatan untuk berinteraksi,
bekerja sama, dan mengekspresikan
diri secara lebih terbuka.

Perubahan sikap juga terlihat
pada beberapa warga binaan yang
pada awal kegiatan cenderung pasif
dan kurang percaya diri saat diminta
bernyanyi di depan kelompok. Setelah
beberapa kali latihan, peserta mulai
menunjukkan keberanian untuk tampil
dan lebih aktif dalam mengikuti
kegiatan. Perubahan tersebut terjadi

karena kegiatan paduan suara

memberikan pengalaman sosial yang
suportif serta menciptakan rasa
kebersamaan antaranggota
kelompok. Ketika peserta merasa
diterima dalam kelompok, rasa cemas
dan minder  secara  perlahan
berkurang sehingga mereka lebih
percaya diri dalam mengekspresikan
diri. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Gold et al. (2021) yang
menyatakan bahwa aktivitas musik di
lingkungan pemasyarakatan mampu
meningkatkan kondisi emosional dan
rasa percaya diri warga binaan melalui
keterlibatan sosial yang positif.
Kegiatan paduan suara juga
menunjukkan adanya perkembangan
dalam aspek kedisiplinan dan kerja
sama peserta. Dalam latihan
kelompok, warga binaan dituntut
untuk hadir tepat waktu, mengikuti
instruksi fasilitator, dan menyesuaikan
suara dengan anggota kelompok
lainnya. Kondisi tersebut secara tidak
langsung melatih kemampuan peserta
dalam bekerja sama dan menghargai
peran anggota lain dalam kelompok.
Kekompakan yang terbentuk selama
latihan menunjukkan bahwa kegiatan
musik kelompok dapat menjadi media
pembelajaran sosial yang efektif bagi
warga binaan. Temuan tersebut

sejalan dengan penelitian Perkins et
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al. (2016) yang menjelaskan bahwa
kegiatan musik kelompok dapat
membantu membangun keterampilan
sosial, kerja sama, dan rasa
kebersamaan peserta melalui aktivitas
yang dilakukan secara rutin. Dengan
demikian, proses latihan kelompok
berkontribusi terhadap pembentukan
sikap disiplin dan  solidaritas
antarwarga binaan.

Meskipun kegiatan berjalan
dengan cukup baik, pelaksanaan
pembinaan masih menghadapi
beberapa kendala. Salah satu kendala
utama adalah kesulitan peserta dalam
menghafal syair lagu dan menjaga
kestabilan nada saat bernyanyi
bersama kelompok. Selain itu,
kemampuan vokal peserta yang
berbeda-beda menyebabkan proses
harmonisasi suara memerlukan waktu
latihan yang lebih panjang. Namun,
kendala tersebut dapat diatasi melalui
latihan,

pengulangan pemberian

contoh secara langsung oleh
fasilitator, serta penggunaan lembar
syair lagu sebagai media bantu
pembelajaran. Pendekatan tersebut
membantu peserta memahami materi
secara lebih bertahap dan
mengurangi rasa Kkesulitan selama
latihan berlangsung. Menurut

Septiyan et al. (2025), proses latihan

vokal yang dilakukan secara bertahap
dan berulang dapat membantu
meningkatkan kesiapan teknik
maupun mental peserta dalam
kegiatan paduan suara.

Secara keseluruhan, kegiatan
pembinaan paduan suara di Lapas
Kelas Il Rangkasbitung menunjukkan
bahwa kegiatan seni musik dapat
menjadi media pembinaan yang
efektif dalam mendukung
pengembangan keterampilan dan
karakter warga binaan. Kegiatan ini
tidak hanya  berperan  dalam
meningkatkan kemampuan vokal
warga binaan, tetapi juga mendorong
perkembangan sikap sosial,
emosional, serta rasa percaya diri
warga binaan. Melalui proses latihan
kelompok, warga binaan belajar
mengenai kedisiplinan, kerja sama,
komunikasi, dan keberanian untuk
mengekspresikan diri. Temuan
tersebut memperkuat pandangan
bahwa kegiatan seni musik memiliki
relevansi sebagai pendekatan
rehabilitatif yang lebih humanis dan
partisipatif dalam sistem

pemasyarakatan (Gold et al., 2021).

D. Kesimpulan
Pelaksanaan pembinaan

paduan suara di Lapas Kelas Il
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Rangkasbitung menunjukkan bahwa
kegiatan seni musik dapat menjadi
salah satu media pembinaan yang
efektif bagi warga binaan. Melalui
latihan vokal yang dilakukan secara
rutin dan bertahap, warga binaan
mengalami peningkatan kemampuan
dalam aspek artikulasi, intonasi,
pengaturan napas, dan kekompakan
suara. Selain itu, kegiatan ini juga
memberikan pengaruh positif
terhadap pembentukan sikap dan
karakter warga binaan, seperti
meningkatnya rasa percaya diri,
kedisiplinan, partisipasi, serta
kemampuan bekerja sama selama
proses latihan berlangsung.

Kegiatan paduan suara juga
menciptakan suasana pembinaan
yang lebih positif dan interaktif
sehingga warga binaan menjadi lebih
aktif dalam mengikuti kegiatan
kelompok. Meskipun masih terdapat
beberapa kendala, seperti kesulitan
menghafal syair lagu dan perbedaan
kemampuan vokal peserta, hambatan
tersebut dapat diatasi melalui latihan
yang dilakukan secara berulang,
pendampingan fasilitator, dan
pendekatan  pembelajaran  yang
partisipatif.

Kegiatan paduan suara juga

memberikan ruang bagi warga binaan

untuk  belajar  bekerja  sama,
berinteraksi, dan mengekspresikan
diri  selama proses pembinaan
berlangsung. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan seni
musik dapat menjadi pendekatan
pembinaan yang lebih positif dan
partisipatif di lingkungan
pemasyarakatan.

Berdasarkan hasil penelitian,
disarankan agar program pembinaan
berbasis seni musik di lingkungan
pemasyarakatan dapat dilaksanakan
secara berkelanjutan dengan
dukungan fasilitas, jadwal latihan yang
lebih terstruktur, serta pendampingan
pelatih yang kompeten di bidang
musik. Selain itu, penelitian
selanjutnya dapat mengkaji pengaruh
kegiatan paduan suara terhadap
kondisi psikologis warga binaan dalam
jangka panjang atau mengembangkan
bentuk pembinaan seni lainnya
sebagai media rehabilitasi di lembaga

pemasyarakatan.
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